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KAJIAN PUSTAKA

A. KEPEMIMPINAN
1. Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah tindakan atau kegiatan yanpubengan
dengan orang mengenai sikap, tingkah laku, malkemsaan mereka
yang merupakan salah satu dari aspek manajemenajétaen sebagai
arah tingkah laku yang diungkapkan dalam suatuakagi rumit yang
dikelola dengan berdaya guna, berencana dan memiguiyan.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Yukl (1994) yang
diterjemahkan oleh Ukas (2006: 286) bahwa pengadélah hakikat
kepemimpinan. Dimana pengarumfiuencg merupakan kunci untuk
melakukan tindakan nyata pada orang lain. Pengaiudda pada setiap
kegiatan kerja kelompok dimana ia bekerja. Pengparmimpin itu dapat
mengembangkan hubungan kemanusiaan yang lebih bddqg
pertumbuhan sikap-sikap positif dari individu-indiv yang dipimpinnya,
serta yang terpenting dapat berpengaruh pada petarg kualitas
kerjasama dan kualitas hasil yang dapat dicapandaituasi kelompok
kerja. Seorang pemimpin yang efektif tidak hanya&kupu memiliki
kekuasaan, tetapi perlu pula mengkaji proses-prosgapengaruhi yang

timbal balik yang terjadi antara pemimpin dengamgydipimpin.
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a. Pengertian kepemimpinan

Secara umum, pengertian kepemimpinan berarti kemamp
dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untukatiagempengaruhi,
mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, megmgar dan
kalau perlu memaksa orang atau kelompok agar nmeagpengaruh
tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dayesmbhbantu
tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Locke (1997) yang dikutip oleh Harsiwi (2003), meskan
kepemimpinan sebagai suatu proses membunaki¢ing orang-orang
lain menuju sasaran bersama. Definisi tersebut akemctiga elemen
berikut:

1. Kepemimpinan merupakan suatu konsep refasatjonal concept
Kepemimpinan hanya ada dalam proses relasi dengaig dain
(para pengikut). Apabila tidak ada pengikut, makdak ada
pemimpin yang efektif harus mengetahui bagaimana
membangkitkan inspirasi dan berrelasi dengan paeagigut
mereka.

2. Kepemimpinan merupakan suatu proses. Agar bisa mgimj
pemimpin harus melakukan sesuatu. Seperti teldbsdiwasi oleh
John Gardner (1986-1988) kepemimpinan lebih dari sekedar
menduduki suatu otoritas. Kendati posisi otoritasgydiformalkan

mungkin sangat mendorong proses kepemimpinan, naekedar
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menduduki posisi itu tidak menandai seseorang umh@njadi
pemimpin.

3. Kepemimpinan harus membujuk orang-orang lain unekgambil
tindakan. Pemimpin membujuk pengikutnya melalubbggai cara,
seperti menggunakan otoritas yang terlegitimasi,naipgakan
model (menjadi teladan), penetapan sasaran, meinitggian dan
hukum, restrukturisasi organisasi, dan mengkomsitkka visi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengertiarinmmn
yang efektif dalam hubungannya dengan bawahan fagsenimpin
yang mampu meyakinkan mereka bahwa kepentingaradgiridari
bawahan adalah visi pemimpin, serta mampu meyakinkahwa
mereka mempunyai andil dalam mengimplementasikannya

Agar pengertian kepemimpinan ini lebih jelas, a@®drapa
pendapat para ahli mengenai definisi kepemimpirgiantaranya
adalah:

Menurut Hersey dan Blanchard (1998) yang dikutighol
Sudarwan Danim, (2009: 41) mendefinisikateatership is the
process of directing and influencing the task retatactivities of an
group membefs

Dari pengertian tersebut menggambarkan bahwa gsgoran
pemimpin harus berusaha secara optimal menggerakkarahan,
sehingga mereka dapat bekerjasama secara prodakiih mencapai

tujuan.
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Menurut Owens (1991), yang dikutip Ukas (2006: 285)
kepemimpinan merupakan suatu interaksi antara @&k sebagai
yang memimpin dengan pihak yang dipimpin. Kepemirapi hanya
ada dalam proses relasi seseorang dengan orang Tiaiak ada
pengikut, tidak ada pemimpin. Dengan demikian peommefektif
harus mengetahui bagaimana membangkitkan inspinasmotivasi
dan bekerjasama dengan bawahannya.

Berdasarkan studi literatur Wiryono Hadikusumo yaligitip
Ukas (2006: 285) mendefinisikan kepemimpinan sebaggni
mempengaruhi dan mengarahkan orang-orang sedemiki@a
sehingga memperoleh kesediaan, kepatuhan, kepargaydan
kerjasama yang loyal dengan maksud menyelesaik@s.tu

Kepemimpinan adalah suatu pokok dari keinginan msianu
yang besar untuk menggerakkan potensi organisashingga
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dari soi@anisasi.
Artinya insitusi pendidikan dapat dikatakan berhatu gagal, faktor
penentunya adalah kepemimpinannya. Oleh karendi dialam suatu
organisasi apapun akan sangat dibutuhkan perannmgemiyang
efektif yang dapat membawa keberhasilan dalam npantajuan.

Peran pemimpin akan efektif apabila adanya hubungay
harmonis dengan bawahan yaitu yang disebut peg&ghiagaimana

yang diungkapkan oleh Gordon dikutip oleh Syaifalg&la (2000:
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147) bahwa hubungan pimpinan dengan staf berpemgpositif
terhadap efektivitas kepemimpinan.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan waah
kepemimpinan merupakan suatu ilmu dan seni dalammpeegaruhi
orang lain untuk mencapai suatu tujuan yang teiedtaghkan. Artinya
terdapat unsur-unsur: (1) orang yang dapat mempamgarang lain,
(2) orang yang dapat pengaruh, (3) adanya maksualtilyang hendak
dicapai, (4) adanya serangkaian proses untuk meyapam dalam

mencapai tujuan tersebut.

. Fungs kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan adalah aktivitas yang dipertkia
kelompok dan berkaitan dengan tugas yang haruksditeakan oleh
seorang pemimpin, agar kelompok berfungsi secae&tief Secara
operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokegemimpinan,
yaitu:
1) Fungsi instruksi, fungsi ini bersifat komunikasisarah pemimpin
sebagai komunikator.
2) Fungsi konsultasi, fungsi ini bersifat dua arah dwdtasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpdk b
(feed back untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-

keputusan yang telah ditetapkan.
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3) Fungsi partisipasi, dalam menjalankan fungsinya ipgm
berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinbge, dalam
keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam
melaksanakannya.

4) Fungsi delegasi ini dilaksanakan, dengan membeedimpahan
wewenang membuat/menetapkan keputusan.

5) Fungsi pengendalian ini dimaksudkan bahwa kepenmampyang
sukses/efektif mampu mengatur aktivitas anggotaegara terarah
dan efektif, sehingga memungkinkan tercapainyaatujoersama

secara maksimal.

c. Teori kepemimpinan

Berdasarkan penelitian para ahli ada tiga teoridelkatan

dalam kepemimpinan, yaitu:

1) Pendekatan Teori Sifat
Teori ini didasarkan pada sifat pribadi pemimpimaha
diasumsikan bahwa seorang pemimpin memiliki siggribadian
yang sama sejak dilahirkan. Beberapa sifat yangndik dari
seorang pemimpin dapat merupakan hasil pengalaneanimpin
bukan dari sifat pribadi yang dibawa sejak lahirfatSyang
umumnya ditemukan pada diri seorang pemimpin adségderti

kecerdasan, percaya diri, inisiatif, dorongan lestasi.
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2) Pendekatan Teori Perilaku
Pendekatan teori ini didasarkan pada perilaku pgmnim
yang efektif. Bagaimana mendelegasikan tugas, barkikasi,
memotivasi bawahan. Perilaku ini dapat dipelajgka seorang
pemimpin sudah dilatih mengenai kepemimpinan yapgtt maka
ia akan menjadi pemimpin yang efektif. Pada belzegnelitian
yang sudah dilakukan menyatakan bahwa perilakiosasg dapat
menentukan keefektifan kepemimpinan seseorangy: yait
a) Penelitian darDhio State University
Studi ini menghasilkan perkembangan teori dua fakto
dari kepemimpinan, disebut sebagai membentuk siruian
konsiderasi.
(1) Struktur Prakarsa/Inisiasi
Merujuk ke sejauh mana pemimpin berkemungkinan
menetapkan dan menyusun perannya dan peran bawahann
dalam mengupayakan pencapaian sasaran. Struktur ini
mencakup perilaku yang berusaha mengorganisasia,kerj
hubungan kerja dan sasaran. Pemimpin ini dapaskligsikan
sebagai: (1) orang yang menugasi anggota-anggabangek
dengan beberapa tugas tertentu; (2) mengharapkarppkerja
mempertahankan standar kinerja yang pasti; (3) kaghan

dipenuhinya tenggat waktu.
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(2) Pertimbangan
Tingkat dimana pemimpin  berkemungkinan  memiliki
hubungan pekerjaan yang dicirikan dengan rasagspéncaya,
penghormatan terhadap gagasan bawahan, dan meaigharg
perasaan mereka. Pemimpin yang memiliki tingkat
pertimbangan yang tinggi menekankan pentingnya kokasi
yang terbuka dan partisipasi.
b) Penelitian darMichigan University
Pada penelitian ini, terdapat dua dimensi sasagaglpian,
yaitu berorientasi pegawai dan berorientasi produkfelalui
penelitian ini ditemukan dua gaya kepemimpinan uyamng
berpusat pada pegawaeniployee centeredjan berpusat pada
pekerjaanjob centerejl

(1) Pemimpin yang berpusat pada hubungan dengan pegtavai
yang menekankan pada hubungan antarmanusia memarberik
perhatian pribadi terhadap kebutuhan pegawai damenmea
perbedaan individual diantara para anggota.

(2) Pemimpin yang berpusat pada pekerjaan menekankek-as
aspek teknis atau tugas atas pekerjaan tertentinatiza
utama pemimpin adalah pada penyelesaian tugas pegaw
dalam memperoleh hasil akhir yang ingin dicapai.

c) Penelitian darBkandinavia
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Penelitian skandinavia ini, menilai-ulang hasil @@rman
sebelumnya, yaitu berupa dua dimensi yang menyartukkikat
perilaku kepemimpinan. Dasar pemikiran mereka &d&lahwa
dalam dunia saat ini yang berubah, pemimpin yardtiéfakan
menampakkan perilaku yang berorientasi pada pengegan,
yaitu pemimpin yang menghargai eksperimentasi, aregagasan

baru, serta membuat dan mengimplementasikan peaobah

Pendekatan Teori Kontingensi

Adalah suatu pendekatan yang menyatakan bahwa
kepemimpinan tergantung pada suatu kondisi ataassit

Dari Fred Fiedleryang dikutip Veithzal Rivai (2004: 70)
mengemukakan bahwa, "dalam situasi yang berbedarldigan
pendekatan yang berbeda demi tercapainya efelfivitdodel
kepemimpinan ini mengemukakan tiga variabel utanzagy
menentukan suatu situasi yang menguntungkan daak tid
menguntungkan bagi pemimpin yaitu:

a) Hubungan pemimpin anggota
Faktor hubungan pemimpin dan bawahan dapat diartika
kualitas hubungan antara pemimpin dengan bawalzan d
keyakinan bawahan terhadap loyalitas pemimpin.

b) Derajat struktur tugas
Derajat tinggi/rendahnya strukturisasi, standarisas rincian
tugas pekerjaan.

c) Kedudukan (posisi)
Kekuasaan pemimpin yang dicapai melalui otoritasméd.
Faktor-faktor kekuasaan kepemimpinan karena jabatan
formalnya termasuk kadar kontrol yang dimiliki afzekerjaan
atau sanksi serta kadar dukungan terhadap otoritas.
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4) Pendekatan Teori Mutakhir: Pemimpin Transformadioresus
Pemimpin Transaksional
(1) Pemimpin  transaksional merupakan pemimpin  yang
memotivasi pengikut mereka dalam arah tujuan yang
ditentukan dengan memperjelas peran dan tuntugmsmtya.
(2) Pemimpin - transformasional - merupakan pemimpin yang
memberikan pertimbangan dan rangsangan intelektang

diindividualkan, dan memiliki kharisma.

d. Tipedan Gaya kepemimpinan
Menurut G.R. Terry tipe-tipe kepemimpinan ada €ama, yaitu:
1. Tipe kepemimpinan pribadpersonal leadership)

Dalam tipe kepemimpinan ini segala sesuatu tindatkan
dilakukan dengan mengadakan kontak pribadi. Petypgtunjuk
itu dilaksanakan secara lisan atau langsung sqmdvadi oleh
pemimpin yang bersangkutan. Jenis ini merupakaerkanpinan
yang biasa dan umum sehingga pelaksanaan mudalefeliif,
dan dilakukan dalam ruang lingkup organisasi kecil

2. Tipe kepemimpinan non priba@on personal Leadership)

Segala sesuatu kebijakan dilakukakan melalui bawaan
mempergunakan media non pribadi baik rencana-nencau
perintah pengawasannya. Jenis kepemimpinan inipaegunakan

sistem pendelegasian wewenang.
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3. Tipe kepemimpinan otoritgAutoritarium Leadership)

Pemimpin yang otoriter biasanya bekerja keraagguh-
sungguh, teliti dan tertib. la bekerja menurutapgan-peraturan
yang berlaku secara ketat dan instruksi harusatditdan ia
berpendapat bahwa pimpinan yang bertanggung jaeb maju
mundurnya organisasi yang dijalankannya.

4. Tipe kepemimpinan Demokrati®emocratic Leadership)

Pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebag
bagian dari kelompok dan bersama-sama dengan gelanga
berusaha bertanggung jawab terhadap terlaksandojsan
bersama. Agar setiap anggota bertanggung jawaka re@luruh
anggota ikut serta dalam segala kegiatan mulaipencanaan,
penyelenggaraan, pengawasan, penilaian. Dan setmggota
dianggap sebagai potensi yang berharga dalam ysaicapaian
tujuan.

5. Tipe kepemimpinan PaternalisiiRaternalisitic Leadership)

Dalam tipe kepemimpinan ini dicirikan oleh sup&ingaruh
yang bersifat kebapakan dalam hubungan pemimpim da
kelompok. Tujuannya adalah untuk melindungi danmimeri
arahan seperti halnya seorang bapak kepada anakeskadang
tipe kepemimpinan ini terlalu sentimental sehindggaang baik
dalam usaha menjaga kontinuitas organisasi.

6. Tipe kepemimpinan menurut bak&tdogenious Leadership)
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Biasanya timbul dari kelompok organisasi yangpiinal,
dimana mereka terlatih dengan adanya sistem k@mgietehingga
bisa menimbulkan Klik-klik dari kelompok-kelompok/ang
bersangkutan.

Dari tipe-tipe di atas antara tipe yang satu dangpe yang
lainnya sama-sama saling mengisi atau saling ni@ngnsehingga akan
menghasilkan kepemimpinan yang efektif, akan tetape
kepemimpinan tersebut digunakan pada keadaansdtesional suatu
organisasi

Adapun gaya kepemimpinan yang mendasarkan padkati
kematangan bawahan ini mencakup kombinasi perilalgas dan
perilaku hubungan berdasarkan situasional yamiritelari empat gaya
kepemimpinan, yaitu:

1) Instructing, yang memiliki ciri berupa tinggi perilaku tugasnda
rendah perilaku hubungan. Gaya kepemimpinan ingaantepat
digunakan bagi bawahan dengan tingkat kematangutahe karena
pada situasi ini pemimpin menetapkan peranan dambmetahu
orang-orang tentang apa, bagaimana, kapan, direizpa dan untuk
apa melakukan berbagai tugas tersebut.

2) Consulting, memiliki ciri berupa tinggi perilaku tugas dan gagi
perilaku hubungan. Gaya kepemimpinan ini sangadttdgunakan

bagi bawahan dengan tingkat kematangan rendah saegang.
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Pada situasi ini pemimpin masih memberikan arakeun @mbingan
melalui komunikasi dua arah.

Participating memiliki ciri berupa rendah perilaku tugas darggji
perilaku hubungan. Gayparticipating ini sangat tepat digunakan
bagi bawahan dengan tingkat kematangan sedang sdimggi.
Pemimpin dan bawahan berbagi tanggung jawab datsrggambilan
keputusan. Pada situasi ini pemimpin dan bawaheragetanggung
jawab dalam pengambilan keputusan.

Delegating,memiliki ciri berupa rendah perilaku tugas dandiadn
perilaku hubungan. Gaya kepemimpinan ini sangaittdgunakan
bagi bawahan dengan tingkat kematangan tinggi. Rédasi ini

pemimpin memberikan arahan yang relatif sedikit.

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas perddipat

simpulkan bahwa seorang pemimpin yang efektif hanemggunakan

gaya kepemimpinan yang berbeda dalam situasi yanigetla. Agar

seorang pemimpin mampu membedakan gaya-gaya kejpamaim)

membedakan situasi, menentukan gaya yang sesugaresituasi

tertentu serta mampu menggunakan gaya tersebuadueszar.

Berikut ini gambar model kepemimpinan situasionang

berfokus pada kesesuaian atau efektivitas gayankeg@nan sejalan

dengan tingkat kematangan yang relevan dari petrgikuMiftah Toha,

2007: 324).
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Gaya Kepemimpinan menurut Veithzal Rivai (2004) bdhwa,

“Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dariatad seorang

pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak olelwahannya”.

Menurut Veithzal Rivai (2004: 56), gaya kepemimpimaemiliki dua pola

dasar yaitu antara lain:

a. Kepemimpinan yang berpola pada kepentingan pelaksariugas
(Task Orientation).

b. Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentinganawseg
seberapa jauh perhatiannya terhadap kepentingaawpe¢Human
Orientation).

Menurut Wijaya(2005: 4)dalam kepemimpinan terdapat bermacam-
macam gaya kepemimpinan dengan masing-masing ké&isem dan
kelebihannya. Berikut beberapa gaya kepemimpinag ¥&rap kita lihat
atau alami saat ini:

a. Kediktatoran, gaya kepemimpinan kediktatoran  camttgr
mempertahankan diri atas kekuasaan dan kewenarsgadalam
pembuatan keputusan.

b. Demokrasi relatif, gaya kepemimpinan ini lebih lkndari gaya
kediktatoran, dan kepemimpinan ini berusaha mekestibahwa
kelompoknya mendapatkan informasi memadai dan Uesipasi

dalam tujuan tim sebagai satu entitas.
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c. Kemitraan, gaya kepemimpinan ini mengaburkan batasara
pemimpin dan para anggotanya, dengan suatu kesejajan berbagi
tanggung jawab

d. Transformasional, gaya kepemimpinan yang mampu atangkan
perubahan di dalam diri setiap individu yang tedildlan/atau bagi

seluruh organisasi untuk mencapai kinerja yang kentismggi.

2. Konsep Kepemimpinan Transformasional
Teori kepemimpinan transformasional merupakan patda
terakhir yang hangat dibicarakan selama dua detadkhir ini. Gagasan
awal mengenai model kepemimpinan transformasiakehtbangkan oleh
James McGregor Burns yang menerapkannya dalam Ksoptaitik dan
selanjutnya ke dalam konteks organisasional olehrndad Bass.
Kepemimpinan transformasional merupakan model keppman bagi
seorang pemimpin yang cenderung memberi motivagade bawahan
umtuk bekerja lebih baik dan menitikberatkan padsdladku membantu
transformasi antara individu dengan organisasi.
a. Pengertian kepemimpinan transformasional
Kepemimpinan  transformasional didefinisikan  sebagai

kepemimpinan yang melibatkan perubahan dalam @gsini

(dipertentangkan dengan kepemimpinan yang dirancamjuk

memelihara status quo). Menurut Bass, 1985; Buragg; Tichy dan

Devanna, 1986, seperti dikutip oleh Locke, 199amaHarsiwi (2003),
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kepemimpinan transformasional didefinisikan sebdggemimpinan
yang membutuhkan tindakan memotivasi para bawaban lzersedia
bekerja demi sasaran-sasaran “tingkat tinggi" yadi@nggap
melampaui kepentingan pribadinya pada saat itu.

Dari Burns (1978) yang dikutip oleh Wijaya (2005) 5
mendefinisikan transformational leadership as a process where
leader and followers engage in a mutual processiging one another
to hinger levels of morality and motivation Kepemimpinan
transformasional menurut Burns merupakan suatu epradimana
pemimpin dan pengikutnya bersama-sama saling mieaikan dan
mengembangkan moralitas dan motivasinya.

Mengenai definisi kepemimpinan transformasionahdkapkan
oleh Robbins (2006: 472) yang menyatakan bahwamiipgin
transformasional merupakan pemimpin yang mengiaspirpara
pengikut untuk melampaui kepentingan pribadi merele yang
mampu membawa dampak mendalam dan luar biasa pada
pengikutnya”.

Senada dengan pernyataan Robbins, Burns & Bassataday
bahwa

Pemimpin transformasional membuat para pemgi
menjadi lebih peka terhadap nilai dan pentingnykepaan,

mengaktifkan kebutuhan-kebutuhan pada tingkat yang

lebih tinggi dan  menyebabkan para pengikut lebih
mementingkan organisasi. Hasilnya adalah para ikang

merasa adanya kepercayaan dan rasa hormat terhadap

pemimpin tersebut, serta termotivasi untuk melakuk
sesuatu melebihi dari yang diharapkan darinya.
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Definisi lain yang diungkapkan oleh Hater dan B@3aryanto,

2001: 9) menyatakan bahwa

Pemimpin transformasional merupakan pemimpin yang

kharismatik dan mempunyai peran sentral dan sigstdglam

membawa  organisasi mencapai  tujuannya. Pemimpin

transformasional juga harus mempunyai kemampuaryanegkan

visi masa depan dengan bawahannya, serta mempgrting

kebutuhan bawahan pada tingkat yang lebih tinggi pleda apa
yang mereka butuhkan.

Definisi yang diungkapkan oleh Bass (1990), sepwgaing
dikutip Wijaya (2005: 4) lebih melihat bagaimana mp@pin
transformasional dapat memberikan dampak atau pgmg@pada para
pengikutnya sehingga terbentuk rasa percaya, ragank dan rasa
segan. Dengan bahasa sederhana, kepemimpinanotraasional
dapat didefinisikan dan dipahami sebagai kepemiampyang mampu
mendatangkan perubahan di dalam diri setiap indiwidng terlibat

atau bagi seluruh organisasi untuk mencapai pedgoyang semakin

tinggi.

Selain memberikan definisi, Bass juga mengarisbawah

beberapa hal mengenai bagaimana seorang pemimpsfdrmasional
dapat mentransformasi para pengikutnya dan bagaikegpemimpinan
transformasional itu dapat terjadi. (Sedarmaya2@i09: 188) yaitu
dengan:

1. Membuat lebih menyadari pentingnya hasil tugas

2. Membujuk untuk mendahulukan kepentingan tim/orgssiis

dibanding kepentingan pribadi
3. Mengaktifkan kebutuhan yang lebih tinggi
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Untuk lebih memahami gaya kepemimpinan transforomedi
ini tidak terlepas dari gaya kepemimpinan transaia, sebagai model
kepemimpinan yang saling melengkapi meskipun dipésihgkan.

Menurut Bycio dkk. (1995) serta Koh dkk. (1995)ngadikutip
oleh Andarika (2004: 38) menyatakan bahwa

Kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpianana
seorang pemimpin  menfokuskan perhatiannya pada sakan
interpersonal antara pemimpin dengan pegawai Yyarmgjibatkan
hubungan pertukaran. Pertukaran tersebut didasaddam kesepakatan

mengenai klasifikasi sasaran, standar kerja, peaungkerja, dan
penghargaan.

Sebaliknya, menurut Keller (Andarika, 2004) mengkatkan
bahwa kebutuhan yang lebih tinggi, seperti hargaddin aktualisasi
diri, hanya dapat dipenuhi melalui praktik gaya émpmpinan
transformasional.

Hal ini dipertegas oleh Bass (1990) yang dikutighoRndarika
(2004: 37) yang mengemukakan ada tiga cara seopangmpin
transformasional memotivasi pegawainya, yaitu denga

a) mendorong pegawai untuk lebih menyadadrip@nting
hasil usaha; b) mendorong pegawai untuk mendahaluka

kepentingan kelompok; dan ¢) meningkatkan kebutuhan
pegawai yang lebih tinggi seperti harga diri datuaksasi diri.

Hasil penelitian Bennis dan Nanus, Tichy dan Dewatelah
memberikan suatu kejelasan tentang cara pemimamsfirmasional
mengubah budaya dan strategi-strategi sebuah eggani Pada
umumnya, para pemimpin transformasional memfornkdassebuah

visi, mengembangkan sebuah komitmen terhadapnyégksamakan
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strategi-strategi untuk mencapai visi tersebut, ohEmanamkan nilai-
nilai baru.

Dapat terlihat perbedaan utama antara kepemimpinan
transformasional dan transaksional dapat diiddsaii yakni, bahwa
inti teori kepemimpinan transaksional terutama mkaskan hubungan
antara atasan dan bawahan berupa proses transakspedtukaran
(exchanges processyang bersifat ekonomis, sementara teori
kepemimpinan transformasional pada hakikatnya ntesskan proses
hubungan antara atasan dan bawahan yang di dasairnilai,
keyakinan-keyakinan, dan asumsi-asumsi mengenai das misi
organisasi.

Jadi pemimpin pentransformasi transforming leadens
mencoba menimbulkan kesadaran para pengikut ~ dengan
mengarahkannya kepada cita-cita, kebutuhan danapaian tujuan
serta nilai-nilai moral yang lebih tinggi. Sebagsebuah perilaku
kepemimpinan yang efektif, kepemimpinan transfoiored ini
memberikan dampak perubahan pada organisasi maumlividu

sehingga memaksimalkan hasil kerja giatformanceorganisasi.

. Dimensi, Prinsip dan Karakteristik Kepemimpinan
Transformasional
Menurut Yulk (1994), dalam Fahrudin (2004) formasii teori

kepemimpinan transformasional yang dikemukakan d&@emard M.
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Bass mencakup tiga komponen utama, yaitu kharisstiaulasi
intelektual, dan perhatian yang berorientasi irdiivi(1) Kharisma
didefinisikan sebagai suatu proses yang padanyearsggemimpin
mempengaruhi para pengikut dengan cara membangkigmaosi-
emosi dan identifikasi yang kuat terhadap pemimganr§2) Simulasi
intelektual merupakan proses di mana peran utaorarsg pemimpin
adalah untuk meningkatkan kesadaran para pengi&kuteyhadap
masalah-masalah yang ada di sekeliling mereka, ndampengaruhi
para pengikut untuk memandang masalah-masalatbtgrdari sudut
pandang yang baru. (3) Perhatian yang berorientagividual,
termasuk memberi dukungan, membesarkan hati, darbadie
pengalaman-pengalaman tentang pengembangan diad&epara
pengikutnya.

Kemudian ada perkembangan teori, masih dari Ba#s ya
dengan menambahkan dimensi/perilaku kepemimpinan
transformasional yang keempat yakni motivasi irsgdamal, termasuk
menumbuhkan ekspektasi yang tinggi melalui pemaafaaimbol-
simbol untuk memfokuskan usaha dan mengkomunikastkgan-
tujuan penting dengan cara yang sederhana.

Kepemimpinan transformasional secara khusus bertysiu
dengan gagasan perbaikan. Bass dan Avolio (Bush dier@an,
2008:74) mengemukakan bahwa kepemimpinan transtoomea akan

tampak apabila pemimpin:
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Menstimulasi semangat para kolega dan pengikutnyakumelihat
pekerjaan mereka dari beberapa perspektif yang baru
Menurunkan misi atau visi kepada tim organisasinya
Mengembangkan kolega atau pengikutnya pada tingtampuan
dan potensial yang lebih tinggi, dan

Memotivasi kolega dan pengikutnya untuk melihat gad
kepentingan masing-masing, sehingga bermanfaatkiepgintingan
organisasinya.

Untuk menghasilkan.  produktivitas, = dimensi  model

kepemimpinan transformasional menurut Bass dan i&wv{1994)

dalam Sedarmayanti (2009: 185-187) meliputi dimeesilaku:

1.

Charisma atau Idealized Influence(pengaruh ideal). Pemimpin
menunjukkan keyakinan dan daya tarik kepada petgiau
sehingga terjadi ikatan emosional pada tingkatanterigi,
menunjukkan standar tinggi dari tingkah laku malah etika, serta
menggunakan kemampuan untuk menggerakkan individn d
kelompok terhadap pencapaian misi.

Inspirational Motivation (motivasi inspirasional). Pemimpin
memberi arti dan tantangan bagi pengikut, menailsegmangat dan
harapan, menyebarkan visi, komitmen pada tujuandigkungan
tim.

Intellectual  Stimulation (stimulasi intelektual). Pemimpin
menciptakan rangsangan dan berpikir inovatif, roelasumsi
pertanyaan, merancang kembali masalah, menggupaketekatan
pada situasi lamapu melalui cara baru dan membtagki

semangat dan kreativitas pengikutnya.
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4. Individualized Consideratior{pertimbangan individu). Pemimpin
bertindak sebagai mentor mau mendengarkan dengawihpe
perhatian ~ masukan-masukan  bawahan/pengikut  termasuk
kebutuhan dihormati dan menghargai kontribusi @apa

organisasi, mendorong terpenuhinya aktualisaspeingikutnya.

Bass dan Avolio (1996) yang dikutip oleh Sudjinawad09),
mengemukakan bahwa  faktor-faktor ~gaya = kepemimpinan
transformasional adalah sebagai berikut:

1. Menunjukkan perilaku kharismatik
a. mendapatkan rasa hormat untuk dipercaya
b. kepercayaan kepada yang lain
c. menyampaikan rasa pengertian memiliki misi yang t kua
terhadap pengikutnya.
d. menampilkan standar moral yang tinggi
e. membangun tujuan-tujuan yang menantang bagi peimyi&u
f. menjadi model pada pengikutnya.

2. Memunculkan motivasi inspirasional

a. mengacu pada cara pemimpin transformasional dalam
memotivasi

b. memberi inspirasi yang ada di sekitar mereka dengan
menyampaikan visi dengan lancar

c. percaya diri

d. meningkatkan optimisme

e. semangat kelompok

f. antusias

3. Memberikan stimulasi intelektual
a. menunjukkan usaha pemimpin yang mendorong pengikut
menjadi inovatif
b. kreatif dalam memimpin untuk mendorong pengikut raga
menanyakan asumsi-asumsi
c. membuat kembali kerangka permasalahan
d. mendekati pengikut dengan cara baru

4. Memperlakukan pengikut dengan memberi perhatianadap
individu
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a. memberikan perhatian secara personal pada semualind
b. membuat semua individu merasa dihargai
c. mendelegasikan tugas sebagai cara pengembangahkuyteya.
Dari Erik Rees (Wijaya, 2005: 6-7) terdapat paradigbaru
dari kepemimpinan transformasional, dimana mengatnigkuh prinsip
untuk menciptakan kepemimpinan transformasional gyamergis
sebagaimana di bawah ini sebagai berikut:

1) Simplifikasi, keberhasilan dari kepemimpinan diawali dengan
sebuah visi yang akan menjadi cermin dan tujuansanea.
Kemampuan serta keterampilan dalam mengungkaplsarsecara
jelas, praktis dan tentu saja transformasional ydamgat menjawab
“Kemana kita akan melangkah?” menjadi hal pertaaragypenting
untuk kita implementasikan.

2) Motivas, kemampuan untuk mendapatkan komitmen dari setiap
orang yang terlibat terhadap visi yang sudah dijela adalah hal
kedua yang perlu kita lakukan. Pada saat pemimpin
transformasional dapat menciptakan suatu sinergiiasialam
organisasi, berarti seharusnya dia dapat pula npdingalkan,
memotivasi dan memberi energi kepada setiap petmyiéu
Praktisnya dapat saja berupa tugas atau pekergamn betul-betul
menantang serta memberikan peluang bagi mereka ymitiak
terlibat dalam suatu proses kreatif baik dalam mm&mberikan

usulan ataupun mengambil keputusan dalam pemecahaalah,
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sehingga hal ini pula akan memberikan nilai tambabi mereka
sendiri.

Fasilitasi, dalam pengertian kemampuan untuk secara efektif
memfasilitasi “pembelajaran” yang terjadi di dalamnganisasi
secara kelembagaan, kelompok, ataupun individual. il akan
berdampak pada semakin bertambahnya modal intetituasetiap
orang yang terlibat di dalamnya.

Inovasi, yaitu kemampuan untuk secara berani dan bertaigggu
jawab melakukan suatu perubahan bilamana diperludan
menjadi suatu tuntutan dengan perubahan yang iteljathm suatu
organisasi yang efektif dan efisien, setiap oraaggyterlibat perlu
mengantisipasi perubahan dan seharusnya pula medakatakut
akan perubahan tersebut. Dalam kasus tertentu, ng@mi
transformasional harus sigap merespon perubahanpa tan
mengorbankan rasa percaya dan tim kerja yang sdidahgun.
Mobilitas, yaitu pengerahan semua sumber daya yang ada untuk
melengkapi dan memperkuat setiap orang yang tedibdalamnya
dalam mencapai visi dan tujuan. Pemimpin transferomal akan
selalu mengupayakan pengikut yang penuh dengaguaggawab.
Siap Siaga, yaitu kemampuan untuk selalu siap belajar tenting
mereka sendiri dan menyambut perubahan denganigauadbaru

yang positif.
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7) Tekad, yaitu tekad bulat untuk selalu sampai pada akkkad
bulat untuk menyelesaikan sesuatu dengan baik Wd@ast Untuk
ini tentu perlu pula didukung oleh pengembanganiplifis

spiritualitas, emosi, dan fisik serta komitmen.

Karakteristik kepemimpinan transformasional, mehdahnson
dan Johnson (Danim, 2009: 57-58) dapat diidensfikialam beberapa
pertanyaan berikut:

1. Bagaimana mengelola tantangan status quo dari ipgasa
tradisional dan model individual dalam manajemen?

2. Bagaimana menggagas visi yang harus dan dapah dirganisasi,
menjabarkan visi dan misi yang jelas dan dapaap=i€

3. Sejauhmana kemampuan memberdayakan anggota melalui
kerjasama tim yang saling mendukung?

4. Sejauhmana pemimpin menjadi contoh dalam hal mpkana
prosedur tim kerja dan berani menanggung resikanaahal
meningkatkan keahliannya?

5. Seberapa dalam kesadaran anggota untuk meningkatkan
kemampuan interpersonalnya?

Hal itu sejalan dengan kepemimpinan tokoh pendidika
Indonesia Ki Hajar Dewantoro yang dikenal dengamis®yan, fng
ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tuti \Wwandayani”.
Slogan yang dapat diterapkan di berbagai bentuanisgsi, termasuk
di Dinas Pendidikan Kota Bandung.

Sedangkan menurut Starchevich (Hanif, 1997: 2) pgym
transformasional mempunyai karakteristik sebagakbe
Menularkan visi dan menularkannya
Menciptakan lingkungan belajar
Menjadi contoh yang positif

Mengakui kemampuan dan nilai-nilai individual
Mempertebal sikap percaya dan kemandirian

Pooow
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f. Menyokong dan membela pegawainya
g. Menghilangkan kekhawatiran/ketakutan
h. Mendorong partisipasi/ekspresi diri
I. Mengembangkan perbaikan yang berkelanjutan
j.  Mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab
k. Mengobarkan keuletan/persistensi
l.  Mementingkan hasil-hasil yang hakiki
m. Mempraktekkan kepemimpinan bersama
Sejauhmana  pemimpin  dikatakan sebagai pemimpin
transformasional, Bass (1990) dan Koh, dkk. (19@8)g dikutip oleh
Andarika (2004: 37) mengemukakan bahwa praktik gaya
kepemimpinan transformasional dapat diukur dalaimuhgan dengan
pengaruh perilaku pemimpin tersebut saat berhadadgagan pegawai.
Adapun ciri-ciri  seorang pemimpin yang telah bethas
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, héing, yang
dikutip Suyanto, 2001) sebagai berikut:

a) mengidentifikasi dirinya sebagai agen perubabdrmemiliki
sifat berani; ¢) mempercayai orang lain; d) besdlndtas dasar sistem
nilai; e) meningkatkan kemampuannya secara teruserus; f)
memiliki visi kedepan.

B. PARTISIPASI KERJA
1. Pengertian Partisipasi Kerja

Dalam suatu organisasi, baik organisasi formalprmal atau

sukarela atau bukan sukarela peran anggota dipgrsdaugat penting. Arti

penting dari partisipasi anggota, berkaitan deng@alitas anggota.

Semakin tinggi partisipasi anggota, kecenderunganumjukkan loyalitas
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dan menghasilkan kohesi kelompok. Partisipasi joganingkatkan wWe
feeling atau seidentitas dengan organisasi.

Istilah partisipasi berasal dari bahasa asipgrticipation’ yang
artinya mengikutsertakan pihak lain. Partisipasiupakan salah satu cara
untuk memotivasi yang mempunyai ciri khas yang tlnpada yang lain.
Hal ini disebabkan partisipasi lebih ditekankan gagkgi psikologis
daripada materi, artinya dengan jalan melibatkae@@ng di dalamnya,
maka orang tersebut akan bertanggung jawab.

Menurut Allport (Sastropoetro, 1998:. 12), yang diuoleh
Kartika Dewi bahwa

Seseorang Yyang berpartisipasi sebenarnya atang
keterlibatan dirinya/egonya yang sifatnya lebiharipihda
keterlibatan dalam  pekerjaan atau tugas saja. g&en
keterlibatan dirinya juga berarti keterlibatan ki@n = dan
perasaannya.

Keith Davis (1985: 177) yang dikutip oleh Mangkuaesg (2001:
113) mendefinisikan partisipasi adalah keterlibaeanosi dan mental
pegawai dalam situasi kelompok yang menggiatkan ekaeruntuk
menyumbang pada tujuan kelompok serta bertanggwmapj terhadap hal
tersebut.

Partisipasi memiliki tiga gagasan penting, yaitl} Keterlibatan
mental dan emosional, (2) Motivasi kontribusi, P®nerimaan Tanggung
jawab. Berikut penjelasan 3 gagasan penting tetsebu
1) Keterlibatan mental dan emosional/inisiatif

Gagasan pertama dan yang paling utama, partishpasirti

keterlibatan mental dan emosional daripada hanyapbeaktivitas
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fisik. Diri orang itu sendiri yang terlibat, buk&anya keterampilannya.
Keterlibatan ini bersifat psikologis daripada fisikSeseorang
berpartisipasi berarti terlibat egonya daripadayhaterlibat tugas.
Sebagian manajer keliru memandang keterlibatandalelaksanaan
tugas sebagai partisipasi yang sesungguhnya. Mearekagadakan
pertemuan, meminta pendapat, dan sebagainya (O&@5; 179).

Motivasi kontribusi

Gagasan kedua yang penting dalam partisipasi adalah

memotivasi orang-orang yang memberikan kontribi@reka diberi
kesempatan untuk menyalurkan sumber inisiatif desatkitasnya
untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikipartisipasi
berbeda dari “kesepakatan”. Partisipasi lebih gekiadar upaya untuk
memperoleh kesepakatan atas sesuatu yang telahtuskpo.
Partisipasi sangat bernilai karena dapat meningkatkotivasi dan
membantu pegawai untuk memahami dan menjelaskanekeer
mencapai tujuan. Partisipasi dalam hal ini sangatipg sebab akan
menimbulkan pertukaran sosial dua arah antara esearyy yang
terlibat, yang selanjutnya akan memanfaatkan kréadi mereka dan
hasilnya meningkatnya motivasi.
Penerimaan Tanggung jawab

Gagasan ketiga adalah partisipasi mendorong oreanggo
untuk menerima tanggung jawab dalam aktivitas kelskn Ini juga

merupakan proses sosial yang melaluinya orang-arargadi terlibat
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sendiri dalam organisasi dan mau mewujudkan kebianaya. Pada
saat orang-orang mau menerima tanggung jawab tgikielompok,
mereka melihat adanya peluang untuk melakukan dajdng mereka
inginkan, vyaitu merasa bertanggung jawab menydiasai
pekerjaannya. Gagasan tentang upaya menimbulkaa teer dalam

kelompok ini merupakan langkah utama mengembandiedompok

untuk menjadi unit kerja yang berhasil. Jika orangu melakukan
sesuatu, mereka akan menemukan cara melakukanrayas([1995:

181).

Menurut Davis (1985: 181), para pegawai dalam @dragn dapat
dilibatkan dalam pengambilan keputusan teknis,agenal, dan strategis.
Manfaat besar dari partisipasi adalah bahwa ppatsimengembalikan
hak asasi orang-orang di tempat kerja untuk mergadgota yang turut
memberikan kontribusi bagi kelompok kerjanya. Bgréisi membangun
nilai manusiawi dalam organisasi karena menyalukebutuhan pegawai
dalam rasa aman, interaksi sosial, penghargaan,pdanujudan diri.
Ringkasnya, partisipasi menguntungkan bagi anggtsta organisasi.
Pegawai diuntungkan dari hubungan-hubungan yanip lelas dengan
pegawai yang lain. Hal ini, pertama dapat menirigkatpengalaman,
kepemimpinan, dan pertanggungjawaban melalui prdeaming by
doing

Sebagian pegawai menginginkan partisipasi yand Ibbsar, jadi

umumnya akan efektif apabila partisipasi dapat sdiaikan dengan
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kebutuhan mereka masing-masing. Bagi pegawai, atkih mental dan
emosional mereka dalam suatu pekerjaan dan merahéwdntribusi pada
pimpinan dan berbagi tanggung jawab untuk mencapatu tujuan,
merupakan hasil psikologis dari manajemen yangrsifipo
Loyalitas terhadap organisasi diperkuat dengan oaelbatkan

para pegawai dalam membuat keputusan, yang padarnykh
menyumbangkan peningkatan solidaritas dan kohe$omjmk. Di
samping itu, melalui partisipasi tercipta komunikakia arah, yaitu
informasi mengalir dari atas ke bawah dan dari lbaka atas. Karena
dengan patrtisipasi kerja pegawai, di situ terjaglbungan timbal balik
antara pegawai dengan pemimpin dan pegawai denggmisasi yang
pada akhirnya akan memperkuat dan menguntungkaanisesi dan

pegawainya.

2. Persyaratan Partisipas Kerja
Partisipasi adalah proses yang dapat meningkatkasakpegawai,
karena kuasa dapat diperluas, dalam arti harusaisdemgan prasyarat
partisipasi, antara lain (Keith Davis, 1985: 18Bjalam berpartisipasi
kerja perlu memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Waktu yang memadai untuk berpartisipasi.
Partisipasi hampir-hampir tidak tepat dalam sityasig darurat. Harus

ada waktu untuk berpartisipasi sebelum diperlukadakan.
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. Potensi maslahat/keuntungan harus lebih besar.

Kemungkinan keuntungan yang lebih besar dari kanmyia. Sebagai
contoh, pegawai tidak boleh memboroskan lebih danyaktu untuk
berpartisipasi yang membuat pekerjaan mereka tikeaba

. Kemampuan pegawai harus memadai.

Para pegawai hendaknya memiliki kemampuan, sepmzérdasan dan
pengetahuan teknis untuk berpartisipasi. Adapdutsiertakan dengan
masalah lain, asalkan masih berkaitan dengan bidagkgerjaan
pegawai.

.. Tidak merasa terancam oleh pihak tertentu.

Dalam hal ini, peran pemimpin dalam mengikutsertakartisipasi
pegawai sangat diperlukan dalam memberikan infarraa&l agar
pegawai tidak merasa terancam pihak siapapun.

. Kemampuan timbal balik dalam mengkomunikasikan.

Para pegawai harus dapat berkomunikasi secaraltbabla berbicara
dengan bahasa lawan bicara (orang lain) — untukksargagasan.
Masih dalam bidang keleluasaan pekerjaan.

Partisipasi dilakukan untuk memutuskan arah tindakaalam
organisasi hanya berlangsung dalam bidang keledndsarja pegawai.

Dengan kata lain adanya relevansi dengan minatysga
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3. Keuntungan Partisipas Kerja
Berikut ini keuntungan dari partisipasi kerja:

Output menjadi lebih tinggi.

Kualitas kerja lebih baik.

Motivasi kerja meningkat lebih baik.

Adanya penerimaan perasaan karena keterlibatan eamosnental.
Harga diri pegawai menjadi lebih tinggi.
Meningkatkan kepuasan kerja.

Meningkatkan kerjasama dalam bekerja.
Merendahkan stress

Keinginan mencapai tujuan lebih besar.
Memperkecil turnover.

Absen (tingkat ketidakhadiran) menjadi lebih rendah
Komunikasi kerja lebih harmonis

mAT T SQ@T0 00T

Menyadari betapa pentingnya partisipasi bagi kedstidn suatu
organisasi dalam mencapai tujuannya, maka pemahtertzedap faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi perlu ditingga dengan
mengetahui riwayat hidup pegawai, kepribadian, g@sis nilai dan sikap,
motivasi, proses belajar pegawai, dan kemampuaawsgHuman input
ini dapat mempengaruhi pegawai dalam pengambilgutkean untuk

menghasilkamuman outputpartisipasi.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipas kerja

Muafi yang dikutip oleh Rentiana P. Haryanik (2009),
menyebutkan bahwa partisipasi kerja dipengaruhin ddeberapa faktor
yang dapat dibagi ke dalam tiga kelompok yaitu kigrastik pribadi (usia,
pendidikan, masa kerja), karakteristik situasiorflhgkungan Kkerja,
kepemimpinan, rekan kerja dan pekerjaannya sendiah karakteristik

hasil kerja (kepuasaan kerja). Dari penelitian nesiag partisipasi yang
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dilakukan oleh Roethlisberger, Baveles, Coach deamdh. Kesimpulan
yang dihasilkan bahwa partisipasi dapat meningkatkaestasi dan
kepuasaan kerja. Davis (Rentiana, 2009: 7).

Berikut ini penjelasan faktor-faktor yang mempengapartisipasi
kerja yang dikemukakan oleh Robbins dan Siagiamgydikutip oleh
Kartika Dewi (2006: 15-17).

a. Riwayat hidup pegawai

Riwayat hidup pegawai akan mempunyai pengaruh degha
partisipasi kerja pegawai. Siagian (1995: 81,92)nyatakan bahwa
karakteristik biografikal dapat dilihat dari umyenis kelamin, status
perkawinan, jumlah tanggungan, dan masa kerja. iRsl{th991: 82) juga
mengemukakan bahwa untuk mengetahui riwayat higgeaang dapat
ditinjau seperti yang dikemukakan oleh Siagian felkelima hal yang
sama, yaitu sebagai berikut.

1) Umur: Dengan asumsi bahwa tingkat kedewasaan tdanipsikologis
seseorang dapat dilihat bahwa semakin tua umurosese akan
semakin terampil dalam melaksanakan tugas, seniaan tingkat
kesalahannya dalam melaksanakan pekerjaannya. i&@rkaéengan
tingkat absensi, kehadiran seseorang dalam pekeasjaa tidak
merupakan jaminan, artinya semakin tua tidak ddpatlikan jaminan
tingkat kehadirannya semakin tinggi. Akan tetapigkat kehadiran
dipengaruhi oleh sifat dari absen tersebut, apaegat dihindari atau
tidak dihindari. Berkaitan dengan “turn over” tgpda kecenderungan
bahwa semakin tua, maka orang akan merasa sen&iattpada
organisasi di mana orang tersebut menjadi angggtnisasi. Artinya,
semakin tua usia seseorang, kecenderungannya pintégh pekerjaan
semakin berkurang. (Sondang: 61-62).

2) Jenis Kelamin: Berkaitan dengan produktivitas kegatara laki-laki
dengan perempuan tidak ada perbedaan dengan ashahsia
kemampuan menjadi anggota organisasi yang konstruddn
kontributif tidak berbeda dalam kemampuan memeaahkasalah,
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kemampuan menganalisis, motivasi kepemimpinan,aksssi, dan
kemampuan untuk belajar (Robbins, 1991: 83).

3) Status Perkawinan: Berkaitan dengan tingkat absdigak bisa
dinyatakan secara kategorikal bahwa orang yandp t@anikah akan
lebih sering atau jarang absen dibandingkan dengamg yang belum
menikah. Dalam kaitannya dengan “turn over” sesepngang telah
menikah mempunyai kecenderungan “turn over” yargj ke

4) Jumlah Tanggungan: Berkaitan dengan tingkat ahsesnlah
tanggungan yang lebih besar akan mempunyai keaemgken absen
yang kecil. Dalam kaitannya dengan “turn over” makeakin banyak
jumlah tanggungan seseorang, kecenderungan undialpipekerjaan
semakin kecil.

5) Masa Kerja: Dalam kaitannya dengan tingkat absewmtiadiran
seseorang yang memiliki masa kerja lama tidak nad@p jaminan.
Artinya, makin lama seseorang bekerja tidak dajjatii#¢an jaminan
bahwa tingkat kehadirannnya semakin tinggi. Akatapie tingkat
kehadiran dipengaruhi oleh sifat dari absen tetsérrkaitan dengan
“turn over” terdapat kecenderungan bahwa seseoyang memiliki
masa kerja lama akan memiliki “turn over” yang raimd

Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimputlednwa ada lima
indikator yang menentukan kualitas karakteristiayat hidup seseorang
dalam beroragnisasi, yakni umur, jenis kelamirtust@erkawinan, jumlah
tanggungan, dan lamanya menjadi anggota organisa8ma indikator

tersebut dikaitkan dengan, ketidakhadiran (tingitzgensi) pegawaiyurn

over (keinginan untuk meninggalkan atau keluar daruganaan).

b. Kepribadian

Kepribadian adalah organisasi dinamik dari suatesi psikologis
yang terdapat dalam diri seseorang yang pada mgilyi@ menentukan
penyesuaian-penyesuaian khas yang dilakukan tgrhkaigkungannya.
Artinya, kepribadian dapat diartikan sebagai kesdélan cara yang

digunakan oleh seseorang untuk bereaksi dan berksiedengan orang
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lain (Siagian, 1955: 94). Ditambahkan bahwa ada taktor yang dapat

membentuk kepribadian seseorang, yakni faktor-fajamg dibawa sejak

lahir (keturunan), lingkungan, dan faktor-faktortussi. Sebaliknya,

Indrawijaya (1986: 36) menyatakan bahwa kepribadidaah fungsi dari

hereditas/pembawaan sejak lahir dan lingkungangan@gn. Ketiga

faktor tersebut adalah sebagai berikut.

1. Keturunan: Kepribadian seseorang merupakan strsktuktur yang
berhubungan dengan asas-asas keturunan. Faktor-tattrunan ini
dibawa sejak lahir sehingga diwarisi dari oranghya@ayang berkisar
pada komposisi biologis, fisiologis dan psikologiang secara inheren
terdapat dalam diri seseorang.

2. Lingkungan: Kepribadian seseorang dipengaruhi pkxiigalamannya,
yakni interaksi dengan lingkungannya. Indrawijayangatakan bahwa
faktor lingkungan di sini adalah faktor kebudayatm faktor kelas
sosial dan nilai kerja. Lebih lanjut diterangkaeloRobbins (1991: 90)
dan Siagian (1955: 94) bahwa pengalaman seseoramngand
lingkungannya seperti ajaran disiplin dalam kelaarigultur tempat
seseorang dibesarkan.

3. Situasi: Kepribadian seseorang dipengaruhi olelasksituasi khusus.

Reaksi seseorang terhadap situasi tertentu bidzedeerpada waktu
yang berlainan.

c. Persepsi

Persepsi pada hakikatnya merupakan proses kogngifdialami
oleh setiap orang di dalam memahami informasi tenptangkungannya,
baik lewat penglihatan, pendengaran, perasaan,ungugnciuman. Kunci
untuk memahami persepsi terletak pada pengenalawabaersepsi itu
merupakan suatu penaksiran yang unik terhadapssitlen bukannya
suatu pencatatan yang benar terhadap situasi (The8a: 127).

Menurut Robbins (1991: 126-128) ada tiga faktor gyan

mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu sebaghiuberi
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1. Perciver: Perciver ciri orang yang bersangkutdda deseorang melihat
sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi tenépa yang
dilihatnya, ia dipengaruhi oleh karakteristik indiv yang turut
berpengaruh, seperti sikap, motif, kepentinganamipengalaman, dan
harapannya.

2. Target: Persepsi seseorang akan tergantung paai@asagang dilihat
oleh orang tersebut. Target dapat berupa oranglahextau peristiwa.
Sifat-sifat sasaran tersebut biasanya berpengattiadap persepsi
orang yang melihat.

3. Situasi: Persepsi harus dilihat secara kontekstaafj berarti dalam
situasi mana persepsi itu timbul perlu pula memjpargerhatian.
Situasi merupakan faktor yang turut berperan skatam pertumbuhan
persepsi seseorang.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persejapat

berpengaruh langsung terhadap partisipasi.

C. KONSEP PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
TERHADAP PARTISIPASI KERJA PEGAWAI
Seorang pemimpin yang transformasional selalu meggutujuan
serta misi yang harus dicapai dan tujuan itu bapat direalisasikan, bila
terdapat kerjasama antara pemimpin dan bawaha#ieymsama dibutuhkan
karena terbatasnya kemampuan  fisik, mental, dantuvalari seorang
pemimpin. Berdasarkan hal tersebut pimpinan yangnsformasional
melakukan berbagai pendekatan dan komunikasi demgavahan guna
mencapai tujuan organisasi. Tucker dan Lewis (20pa)g dikutip oleh
Sudjiwanati mendefinisikan pemimpin transformasiosabagai seseorang
yang merumuskan dan memfasilitasi visi organisaan dnemberikan
semangat untuk mencapai tujuan organisasi dengan neambimbing dan

memberikan dorongan yang disetujui oleh pegawainya.
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Secara konseptual, kepemimpinan transformasiordgfthisikan Bass
seperti yang dikutip oleh Mustopadidjaja (2006:,3%gbagai "kemampuan
pemimpin mengubah lingkungan kerja, motivasi kedan pola kerja, dan
nilai-nilai kerja yang dipersepsikan bawahan sefgngiereka lebih mampu
mengoptimalkan kinerja untuk mencapai tujuan orggsif.

Hal tersebut berarti, sebuah proses transformdsiamgdi dalam
hubungan kepemimpinan manakala pemimpin membangasadaran
bawahan akan pentingnya nilai kerja, memperluas damningkatkan
kebutuhan melampaui minat pribadi serta mendorarghahan tersebut ke
arah kepentingan bersama termasuk kepentinganisagan

Bass dan Avolio (1996), dalam Sudjinawati (2009)nggambarkan
bahwa pemimpin transformasional pada tahap tengaiilii karakteristik
yang menunjukkan perilaku kharismatik, memunculkamotivasi
inspirasional, memberikan stimulasi intelektual da@mperlakukan kayawan
dengan memberi perhatian terhadap individu. Karekile kepemimpinan
transformasional tersebut merupakan kesatuan yaalgngs tergantung
(interdependengauntuk membangun visi organisasi.

Gaya kepemimpinan transformasional mencerminkan rasgo
pemimpin yang memiliki kemampuan yang dapat mergjupsgawainya
dapat memotivasi untuk bekerja pada tujuan yanij daih pada kepentingan
yang mendesak. Sebab pemimpin transformasional ikkamaketertarikan
orang (Bass, 1996) dan bertindak yang mengarah&da pistem yang lebih

partisipatif. Pemimpin seperti itu menarik orangngatermotivasi secara
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internal, memberikan setiap anggotanya inspirasigde sebuah misi dan
memulai cara berfikir yang baru (Keller, 1995),atalSudjinawati (2004).

Burns menyatakan bahwa model kepemimpinan transfsional pada
hakekatnya menekankan seorang pemimpin perlu measoti para
bawahannya untuk melakukan tanggungjawab merelia dieloi yang mereka
harapkan. Pemimpin transformasional harus mampu deiiesikan,
mengkomunikasikan dan mengartikulasikan visi orgmsij dan bawahan
harus menerima dan mengakui kredibilitas pemim@anny

Tingkat partisipasi kerja yang dipengaruhi oleh dmpnpinan
transformasional meliputi, motivasi kontribusi/ mvaki berprestasi, tunjang
terima tanggung jawala¢ceptance of responsibil)fydan keterlibatan secara
mental dan emosional, sehingga tercapai visi osgani yang telah
dirumuskan bersama.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa adanya penganutaraa
kepemimpinan transformasional terhadap partisipdsrja pegawai,
kecenderungannya adalah bahwa sikap seorang pimpiryang
transformasional akan mempunyai pengaruh terhadapisipasi kerja
pegawainya. Dimana pemimpin transformasional mé&mgrinsip mobilitas
yaitu mampu mengerahkan semua sumber daya ternsasialp orang yang
terlibat di dalamnya dalam mencapai visi dan tujuserta mengupayakan
pengikutnya bertanggung jawab penuh.

Hal tersebut sejalan dengan prinsip partisipagakgkni penerimaan

tanggung jawab, motivasi kontribusi serta ketetihamental dan emosi
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pegawai, artinya adanya kerjasama antara bawamgaagemimpin maupun
antar sesama bawahan, dimana pemimpin transfomadsian pengikutnya
saling mengerahkan segala kemampuan untuk berkosirpada lembaga
yang akhirnya dapat mencapai tujuan yang telatagikan. Dengan kata lain
partisipasi kerja pegawai dapat ditingkatkan melakepemimpinan
transformasional.

Pernyataan tersebut akan dijadikan dasar untuk umgkgpkan pada
pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu sphef@sar pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap partisigega pegawai di Dinas

Pendidikan Kota Bandung.



